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Abstrak: MDA Ubudiyah merupakan lembaga pendidikan yang berfokus pada pelajaran agama Islam. Di 
tempat ini juga penulis melakukan penelitian. Dari sistem yang digunakan saat ini penulis menemukan fakta 
bahwa kegiatan administrasi disana masih berbasis kertas. Hal ini menjadi masalah karena sering terjadinya 
kerusakan data serta pencarian data yang tidak praktis. Oleh karena itu penulis menawarkan solusi dengan 
membuatkan sistem informasi berbasis website. Metode pengembangan yang digunakan untuk  membangun 
sistem ini yaitu Metode pengembang perangkat lunak Agile. Untuk pengumpulan data nya dilakukan dengan 
cara mewawancarai pengurus MDA Ubudiah serta melakukan observasi. Bahasa pemrograman yang 
digunakan adalah Personal home page (PHP), lalu untuk database nya menggunakan MySQL. Hasil dari 
penelitian ini adalah terciptanya sistem informasi berbasis website untuk membantu kegiatan administrasi di 
MDA Ubudiyah. 
 
Kata Kunci: sistem informasi, administrasi, website 

 
Abstract: MDA Ubudiyah is an educational institution that focuses on Islamic religious studies. In this place the 
authors also conducted research. From the sistem currently used, the writer finds the fact that administrative 
activities there are still paper-based. This is a problem because of frequent data corruption and impractical data 
retrieval. Therefore the authors offer a solution by creating a website-based information sistem. The development 
method used in building this system is the Agile software development method. The data collection was carried 
out by interviewing the Ubudiyah MDA administrators and making observations. The programming language 
used is the Personal home page (PHP), then the database uses MySQL. The result of this research is the creation of 
a website-based information sistem to assist administrative activities at MDA Ubudiyah. 
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1. PENDAHULUAN  
 

  Penggunaan komputer bukan hal 
yang asing lagi dalam kehidupan sehari-hari. 
Terlebih dengan perkembangan teknologi 
saat ini, berbagai kegiatan malah 
mengharuskan kita menggunakan komputer 
untuk mempermudah suatu kegiatan serta 
meningkatkan efisiensinya. Pada era 
globalisasi ini teknologi kian berkembang. 
Hal ini juga berpengaruh pada aspek 
Pendidikan, dimana dunia Pendidikan juga 
dituntut untuk mengikuti arus 
perkembangan teknologi demi meningkatkan 
mutu Pendidikan, terutama penyesuaian 
penggunaan nya bagi dunia pendidikan 
dalam proses pembelajaran[1]. Namun, dari 
hasil penelitian diperoleh bahwa masih ada 
orang yang terpaku dengan kegiatan yang 
bersifat tidak modern. Diketahui masih 
banyak guru yang belum bisa memanfaatkan 

teknologi[2]. Hal seperti inilah yang dihadapi 
oleh Madrasah Diniyah Awaliyah Ubudiyah. 
 

  Madrasah Diniyah Awaliyah 
Ubudiyah atau biasa disebut MDA Ubudiyah 
merupakan lembaga pendidikan yang berdiri 
sejak tanggal 14 April 2003 dimana anak-
anak di daerah Ubud dapat belajar agama 
Islam. Namun, dari hasil observasi dan 
wawancara ditemukan fakta bahwa pengurus 
di MDA Ubudiyah belum bisa memanfaatkan 
teknologi dengan baik. Kegiatan seperti 
pengelolaan data dan kegiatan administrasi 
di MDA Ubudiyah belum memanfaatkan 
komputerisasi. Pernah suatu ketika penulis 
dimintai tolong oleh pihak MDA Ubudiyah 
untuk menyalin data para siswa, dikarenakan 
buku daftar siswa yang sebelumnya rusak 
terkena air. Ditengah pengerjaan penulis 
mendapat banyak masalah seperti data siswa 
yang tidak lengkap, hilangnya beberapa nama 
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siswa, urutan nama yang tidak benar, waktu 
menulis yang lama, dll. Dari sini penulis 
berniat untuk membantu dengan 
menawarkan cara yang lebih baik dalam 
kegiatan administrasi agar masalah seperti 
ini tidak terulang lagi. Dimulai dengan 
melakukan wawancara dengan salah satu 
ustad yang sudah cukup lama mengajar di 
MDA Ubudiyah.  
 

  Dari masalah yang MDA Ubudiyah 
hadapi, penulis berniat membantu MDA 
Ubudiyah untuk membuatkan sistem 
informasi yang berbasis website.  Karena 
sistem semacam ini mampu mempermudah 
dan mempercepat berbagai kegiatan 
administrasi[3]. Serta fitur-fitur dalam 
website yang diharapkan mampu mengatasi 
masalah-masalah lainnya yang telah 
disebutkan. Selain itu, sistem ini dapat 
memberikan berbagai informasi kepada 
orang luar yang berkunjung ke daerah Ubud 
maupun mereka yang pindah kesana tentang 
keberadaan MDA Ubudiyah yang tempatnya 
juga bisa digunakan sebagai tempat ibadah 
dan pengajian. 

 
2. TINJAUAN PUSTAKA  

 
2.1 Sistem Informasi 
 Sistem  informasi  merupakan  
sistem  yang  berisi  jaringan  SPD  (sistem 
pengolahan  data),   dilengkapi  dengan 
berbagai kanal  komunikasi  yang  
digunakan dalam  sistem  organisasi  data.  
Elemen  proses  dari  sistem  informasi  
diantaranya mengumpulkan  data (data 
gathering),  mengelola  data yang  
tersimpan,  menyebarkan informasi[4]. 
 
2.2 Website 
 Website atau sistus dapat diartikan 
sebagai kumpulan dari berbagai halaman 
yang digunakan untuk menampilkan 
informasi seperti gambar, teks, suara, 
animasi  atau gabungannya, baik brsifat 
statis maupun dinamis[5]. 
 
2.3 PHP 
 PHP adalah salah satu bahasa 
pemograman berbasis web dimana sistem 
yang diterapkan adalah pada sisi server 
side. PHP dapat disisipkan diantara skrip-
skrip bahasa HTML dan arena bahasa 
server side lainnya, dengan itu maka PHP 
akan dieksekusi secara langsung pada 

server. Sedangkan browser akan 
mengeksekusi halaman web tersebut 
melalui server yang kemudian akan 
menerima tampilan “hasil jadi” dalam 
bentuk HTML, sedangkan kode PHP itu 
sendiri tidak akan dapat terlihat[6]. 
 
2.4 MySQL 
 MySQL (My Structure Query 
Language) adalah adalah aplikasi atau 
sistem untuk mengelola manajemen data 
atau database. Untuk menyimpan segala 
informasi kekomputer mengunakan data. 
MYSQL bertugas mengatur dan mengelola 
data-data pada database, selain itu MYSQL 
dikenal sebagai sistem yang efisien dan 
reliable, proses query cepat dan mudah, 
sehingga cocok digunakan untuk aplikasi 
berbasis web[4]. 
 
2.5 UML 

 UML (Unified Modelling Language) 
adalah suatu metode dalam pemodelan 
secara visual. UML juga dapat 
didefinisikan sebagai suatu bahasa 
standar visualisasi, perancangan, dan 
pendokumentasian sistem, atau dikenal 
sebagai bahasa standar penulisan 
blueprint sebuah software.[5] 
 
2.6 Use Case Diagram 

 Use Case Diagram adalah satu jenis 
dari diagram UML (Unified Modelling 
Language) yang menggambarkan 
hubungan interaksi antara sistem dan 
aktor. Use Case dapat mendeskripsikan 
tipe interaksi antara si pengguna sistem 
dengan sistemnya.[6] 
 
2.7 Diagram Activity 
 Activity diagram atau dalam bahasa 
Indonesia berarti diagram aktivitas, 
merupakan sebuah diagram yang dapat 
memodelkan berbagai proses yang tejadi 
pada sistem. Seperti layaknya runtutan 
proses berjalannya suatu sistem dan 
digambarkan secara 
vertikal. Activity diagram adalah salah 
satu contoh diagram dari UML dalam 
pengembangan dari Use Case.[7] 
 
2.8 Class diagram  

 Class Diagram atau diagram kelas 
merupakan suatu diagram yang 
digunakan untuk menampilkan kelas-
kelas berupa pake-paket untuk memenuhi 
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salah satu kebutuhan paket yang akan 
digunakan nantinya.[8] 
 
2.9 ERD 
 ERD (Entity Relationship Diagram) 
atau diagram hubungan entitas adalah 
diagram yang digunakan untuk 
perancangan suatu database dan 
menunjukan relasi antar objek atau 
entitas beserta atribut-atributnya secara 
detail.[9] 
 

3 METODE 
3.1 Metode Penelitian 
Metode Pengembangan perangkat lunak 

yang penulis gunakan adalah metode Agile. 
Metode ini tidak terlalu memprioritaskan 
rencana awal, melainkan lebih kepada 
kolaborasi antara pengembang dan 
pengguna. Sehingga kerja sama menjadi hal 
yang penting dalam metode ini. Berbeda 
dengan Metode Waterfall yang urutan 
kegiatan/aktivitas   yang   dilakukan   dalam 
pengembangan sistem mulai dari penentuan 
masalah,  analisis  kebutuhan,  perancangan 
implementasi, integrasi, uji sistem, 
penerapan   dan   pemeliharaan[10]. Metode 
Agile dirasa lebih fleksibel dalam 
implementasinya. 

Metode agile memiliki kelebihan 
diantaranya, keterlibatan dari klien dalam 
pengembangan sistem sehingga 
meminimalisir adanya kesalahan atau 
ketidakpuasan dari klien. Membutuhkan 
waktu yang cukup singkat karena tidak perlu 
membuat purwa rupa. Tidak terpaku dalam 
perencanaan awal, sehingga klien dapat 
memberikan masukan pada tahap 
pengembangan sistem. Serta adaptasi yang 
baik dalam menghadapi perubahan 
kebutuhan. 

 
Gambar 3.1 Metode Pengembangan 

Perangkat Lunak Agile 
 
 

3.2 Alur Penelitian 
 Pada bagian ini, penulis menerapkan 
alur penelitian mengikuti tahapan dari 
metode agile sebagai berikut  : 
1) Plan. Hal pertama yang penulis 

lakukan disini adalah 
mengumpulkan data dengan cara 
wawancara dan observasi. Hal ini 
diperlukan untuk mengetahui apa 
saja masalah yang ada di MDA 
Ubudiyah. Saat mengetahui 
permasalahan yang dialami, penulis 
memberikan solusi apa yang bisa 
dibuat untuk mengatasi masalah 
yang ada. Setelah itu, penulis 
melakukan riset dengan membaca 
artikel yang melakukan penelitian 
terkait. 

2) Design. setelah mengetahui apa yang 
harus dibuat, penulis mulai 
membuat desain sistem. Tools yang 
digunakan adalah UML. UML 
menampilkan secara visual tentang 
aliran aktivitas dari sebuah sistem. 
Visual ini akan menggambarkan apa 
saja yang terlibat pada sistem 
tersebut dari awal sampai akhir. 
Dalam penyusunan struktur data 
dan hubungan antar data penulis 
menggunakan ERD.  

3) Develop. Proses coding untuk 
pembuatan sistem. 

4) Test. Setelah sistem selesai dibuat, 
harus dilakukan uji coba. Penulis 
menggunakan black-box testing 
menguji sistem ini. Black-box testing 
digunakan untuk menguji sistem 
dari segi penampilan secara 
langsung untuk mengetahui apakah 
ada kesalahan atau tidak. 

5) Release. Setelah melakukan uji coba 
dan memperbaiki bila ada bug, 
sistem dapat digunakan oleh user. 

6) Feedback. Tahap ini dilakukan oleh 
pengguna, apa selama menggunakan 
sistem pengguna menemukan bug 
atau masalah. Atau ketika pengguna 
membutuhkan fitur baru dalam 
sistem. Jika ada, maka akan 
dilakukan perencanaan lagi. 

 
3.3 Alat dan Bahan 
Pada pembuatan proyek ini, alat yang 

digunakan tentu yang berhubungan dengan 
IT. Dalam kasus ini penulis menggunakan 
laptop pribadi yang selama ini digunakan 
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untuk kegiatan sehari-hari dan dikampus. 
Untuk bahasa pemrograman penulis 
menggunakan PHP dan untuk basis datanya 
menggunakan MySQL. 

Lalu untuk bahannya, penulis 
membuatkan daftar fitur apa saja yang 
sekiranya mampu menyelesaikan masalah 
yang ada. Lalu video-video tutorial dalam 
membuat website yang bagus dan sesuai 
dengan kebutuhan. 

 
3.4 Instrumen Penelitian 
Dalam penelitian ini, instrumen yang 

digunakan adalah wawancara dan observasi. 
Adapun jenis wawancaranya adalah 
wawancara tidak terstruktur. Kelebihan dari 
wawancara tidak terstruktur adalah 
menciptakan suasana yang bebas dan santai, 
sehingga narasumber menjadi nyaman dan 
dapat berterus terang dalam menjawab 
pertanyaan. Disini penulis tidak 
mempersiapkan daftar pertanyaan atau 
pedoman wawancara yang telah tersusun. 
Pedoman yang digunakan hanyalah garis-
garis besar permasalahan. Dengan 
mewawancarai pengurus MDA Ubudiyah 
akan membantu dalam mengumpulkan 
informasi apa saja yang menjadi masalah 
ditempat ini. Lalu dengan observasi, penulis 
semakin bisa membayangkan dan 
mengetahui kekurangan-kekurangan yang 
ada di lokasi. 

 
3.5 Jenis Data 
Jenis data yang penulis dapatkan adalah 

data kualitatif. Data kualitatif diperoleh dari 
hasil wawancara dan observasi. 

 
3.6 Sumber Data 
Untuk sumber data, penulis memperoleh 

dari 2 tipe sumber data, yaitu data primer 
dan data sekunder. Pada data primer, penulis 
memperoleh data-data seputar MDA 
Ubudiyah dengan wawancara dan observasi 
secara langsung. Dari data tersebut, penulis 
mendapatkan informasi terkait masalah apa 
saja yang terjadi atau dialami oleh MDA 
Ubudiyah. Lalu dari data sekunder penulis 
mendapatkan informasi dari berbagai 
penelitian serta hasil dari penelitian tersebut 
yang menjadi acuan untuk penulis 
mengerjakan proyek ini nanti. 

 
3.7 Tempat dan Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilakukan didalam MDA 

Ubudiyah yang bertempat di Jl. Cok Rai 

Pudak, Peliatan, Kecamatan Ubud, Kabupaten 
Gianyar, Bali. 

Untuk waktu penelitiannya, penulis 
melakukan wawancara dengan salah satu 
ustad yang paling lama mengajar (5 tahun) 
dan yang paling tahu mengenai kondisi 
disana. Wawancara dilakukan pada tanggal 1 
April 2021 serta observasi yang dilakukan 
setiap ada acara di MDA Ubudiyah. 

 
3.8 Rancangan Penelitian 
Jenis penelitian yang dilakukan disini 

adalah studi kasus. Dimana penulis 
melakukan analisa di MDA Ubudiyah dengan 
cara wawancara dan observasi dalam 
memperoleh informasi akan permasalahan 
apa yang sedang dialami disana. Dengan 
informasi yang sudah diperoleh, penulis 
mencari dan mempelajari literatur yang 
membahas tentang topik terkait. Kemudian 
mencoba untuk menyelesaikan masalah yang 
terjadi di MDA Ubudiyah. 

 
4 HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1 Analisis Masalah 
Berdasarkan wawancara yang dilakukan, 

penulis mendapatkan informasi bahwa 
metode pengelolaan data di MDA Ubudiyah 
masih menggunakan media kertas. Dari yang 
disampaikan oleh narasumber, metode ini 
mempunyai berbagai kendala atau masalah 
yang menyebabkan terhambatnya kinerja 
guru disana dalam mengelola data. Selain itu, 
narasumber juga mengungkapkan kurangnya 
media promosi untuk memberitahu orang-
orang tentang kegiatan di MDA Ubudiyah. 
Serta narasumber merasa kerepotan saat 
menangani anak-anak sekolah yang 
berkunjung ke MDA Ubudiyah untuk mencari 
nilai agama. 

 
4.2 Solusi Yang Ditawarkan 
Setelah mengidentifikasi masalah, penulis 

mempelajari artikel-artikel untuk mencari 
tahu apakah solusi yang penulis tawarkan 
mampu mengatasi permasalahan yang 
dihadapi. Hasilnya, solusi yang penulis 
tawarkan yaitu membuat sistem informasi 
akademik berbasis website mampu 
mengatasi permasalahan serupa, serta 
tambahan berbagai fitur yang diperlukan dan 
disetujui oleh narasumber dengan harapan 
mampu mempermudah pekerjaan dari guru 
MDA Ubudiyah yang sebelumnya dirasa 
bermasalah dengan sistem yang sekarang. 
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4.3 Design System 
Untuk mengetahui sistem yang akan 

dibuat, penulis mulai membuat design sistem. 
Tools yang dipakai disini adalah UML dan 
ERD. 

 
4.3.1 Use Case Diagram (UML) 
Use case diagram disini berfungsi 
untuk mengetahui hal apa saja yang 
bisa diakses oleh pengguna nanti. 
 
a. Use Case Diagram Admin 

 

 
Gambar 4.1 Use Case Diagram Admin 

 
b. Use Case Diagram User/Publik 

 

 
Gambar 4.2 Use Case Diagram 

User/Publik 
 

4.3.2 Activity Diagram (UML) 
Activity Diagram memberikan 
gambaran tentang aliran aktivias 

dalam sebuah sistem yang akan 
dijalankan. 
 
a. Proses Login (Admin) 

Proses Login ini merupakan 
proses yang pertama dilakukan 
sebelum admin bisa memasuki 
halaman untuk mengelola data. 

 
Gambar 4.3 Activity Diagram Login 

(Admin) 
 

b. Proses Registrasi (Publik) 
Pada bagian ini, orang-orang 
dapat melakukan pendaftaran 
siswa baru. 
 
 

Gambar 4.4 Activity Diagram 
publik melakukan pendaftaran 

murid baru 
 
 
 
 
 
 
 

c.  Proses Login (User) 
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Pada bagian ini, user (yang 
anaknya telah resmi menjadi 
siswa) melakukan login. 
 

 
Gambar 4.5 Activity Diagram Login 

User 
 

4.3.3 ERD 
Disini penulis menggunakan ERD 
untuk melakukan perancangan basis 
datanya. ERD ini akan memberikan 
gambaran tentang hubungan antar 
entitas satu dengan yang lainnya. ERD 
yang digunakan disini adalah ERD 
versi Peter Chen. ERD untuk sistem ini 
dapat dilihat pada gambar sebagai 
berikut ; 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 4.6 ERD
 

4.4 Hasil 
Pada bagian ini, penulis akan 

menampilkan beberapa contoh hasil dari 
sistem yang telah dibuat. Pada sistem ini, 
terdapat dua halaman yang berbeda 
fungsinya, yaitu halaman User dan halaman  

 

Admin.  Berikut merupakan hasil dari 
sistem yang sudah dibuat : 

 
4.4.1 Halaman Login (Admin) 
Sebelum bisa membuka dan 
mengakses halaman utama, admin 
diwajibkan untuk login terlebih dahulu 
untuk keamanan data. 
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Gambar 4.7 Halaman Login (Admin) 

 
4.4.2 Halaman Home (Admin) 
Setelah berhasil login, pengguna akan 
langsung diarahkan ke halaman home 
admin. Pada sebelah kiri, terdapat 
berbagai pilihan untuk melihat dan 
mengelola data sesuai dengan yang 
dipilih. 
 

 
Gambar 4.8 Halaman Home (Admin) 

 
 

4.4.3 Halaman Guru (Admin) 
Halaman ini akan menampilkan data-
data daripada guru. Terdapat tombol 
tambahkan pada bagian bawah untuk 
menambahkan data guru, tombol edit 
untuk mengubah data guru, dan 
tombol hapus untuk menghapus data 
guru. 

 
Gambar 4.9 Halaman Guru (Admin) 

 
4.4.4 Halaman SPP (Admin) 
Halaman ini berfungsi untuk 
menampilkan data SPP dari salah satu 
siswa. Terdapat tombol bayar yang 
ketika di klik akan mengubah status 
keterangan menjadi lunas dan tombol 
batal untuk menghapus keterangan. 

 
Gambar 4.10 Halaman Data SPP (Admin) 

 
4.4.5 Halaman Kelas TPQ 

(Admin) 
TPQ terdiri dari empat kelas. Yaitu, 
TPQ 1, TPQ 2, TPQ 3, dan TPQ 4. 
Masing-masing memiliki tampilan 
yang serupa, tetapi dengan isi (data 
siswa) yang berbeda. 

 
Gambar 4.11 Halaman Kelas TPQ (Admin) 

 
4.4.6 Halaman Home 

(User/Publik) 
Halaman Home ini bisa diakses oleh 
siapa saja tanpa perlu melakukan login 
terlebih dahulu. Pada halaman ini 
terdapat banner yang memperlihatkan 
sekilas tentang MDA Ubudiyah, About, 
leader profile, dan tempat kritik & 
saran. 

 
Gambar 4.12 Halaman Home (User/Publik) 

 
4.4.7 Halaman Login (User) 
Halaman ini berfungsi untuk 
melakukan login dari orang tua siswa 
yang sudah mendaftarkan anaknya. 
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Gambar 4.13 Halaman Login (User) 

 
4.4.8 Halaman Registrasi (Publik) 
Halaman ini digunakan untuk 
melakukan pendaftaran siswa secara 
online oleh orang tuanya. Data ini 
nanti akan masuk ke halaman calon 
siswa (admin). 

 
Gambar 4.14 Halaman Registrasi (Publik) 

 
4.4.9 Halaman Data Siswa (User) 
Halaman ini akan menampilkan data 
anak dari user yang login. Data-data itu 
berupa foto, nama, umur, jenis 
kelamin, kelas, absensi hari ini, dan 
pembayaran SPP. 

 
Gambar 4.15 Halaman Data Siswa (User) 

 
 

4.5 Pengujian Sistem 
 Pada tahap ini, metode yang 
digunakan untuk menguji adalah 

Blackbox Testing. Tahap ini dibutuhkan 
untuk mengetahui apakah sistem sudah 
berjalan sesuai keinginan atau tidak. 
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Tabel 4.1 Blackbox Testing  
 

 
5 KESIMPULAN DAN SARAN 

 
5.1 Kesimpulan 
Berdasarkan dari analisis masalah, 

analisis kebutuhan, design system, develop, uji 
coba, serta feedback yang diberikan oleh 
narasumber, dapat disimpulkan bahwa 
sistem informasi akademik berbasis website 
ini mampu mempermudah pekerjaan di MDA 
Ubudiyah dalam mengelola data. Selain itu, 
narasumber juga merasa puas akan fitur-fitur 
yang tersedia pada website ini. 

 
5.2 Saran 
Sistem ini masih jauh dari kata sempurna. 

Berdasarkan hasil wawancara kedua setelah 
melakukan testing, narasumber memberi 
saran untuk mempercantik tampilan pada 
halaman admin. Selain itu narasumber juga 
berharap dikemudian hari sistem absensinya 
dapat lebih dikembangkan agar tidak hanya 
menampilkan data absensi siswa hari ini, 
melainkan data absensi siswa perminggu 
atau perbulan. Dari penulis sendiri berharap 
sistem ini dapat dikembangkan dalam bentuk 
aplikasi mobile agar memberikan hasil yang 
lebih maksimal, serta menambahkan 
berbagai fitur yang berkaitan dengan dunia 
akademik. 
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